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ABSTRAK 

 

 Persaingan di tempat kerja bukan hanya dilihat dari segi keahlian saja namun 

penampilan pun menjadi prioritas dalam dunia kerja. Pada umumnya di tempat kerja 

tertentu para pekerja wanita dituntut untuk menggunakan sepatu bertumit pada saat 

bekerja. Dengan menggunakan sepatu bertumit pada saat bekerja akan memberikan 

penampilan yang profesional. Hal ini sebagian menjadi kendala untuk para calon 

pekerja wanita yang baru masuk ke dunia kerja karena tidak terbiasa menggunakan 

sepatu bertumit. Maka dari itu para pekerja wanita ingin mengetahui model sepatu dan 

luas alas tumit sepatu yang sesuai untuk mereka sehingga tidak mengganggu aktivitas 

kerja mereka. 

 Penelitian dilakukan pada beberapa calon pekerja wanita dengan body mass 

index yang dikelompokan menjadi 2 kelompok yaitu body mass index antara 16.0-18.5 

dan 18.6-21.0. Model sepatu yang digunakan adalah sepatu 1 (sepatu tertutup dengan 

luas alas tumit 1.8 cm
2
), sepatu 2 (sepatu tertutup dengan luas alas tumit 7.5 cm

2
), 

sepatu 3 (sepatu bertali dengan luas alas tumit 1.8 cm
2
), dan sepatu 4 (sepatu bertali 

dengan luas alas tumit 7.5 cm
2
). Aktivitas yang dilakukan adalah berjalan pada bidang 

datar, naik tangga, dan turun tangga. Pengukuran waktu tempuh menggunakan 

stopwatch dan pengukuran denyut jantung menggunakan pulse meter. Pengukuran 

dilakukan tanpa menggunakan sepatu dan dengan menggunakan sepatu. Aktivitas yang 

dilakukan menggunakan sepatu 1, sepatu 2, sepatu 3, dan sepatu 4 untuk setiap masing-

masing bidang aktivitas. 

 Hasil pengukuran kemudian diuji kenormalan data menggunakan Statfit 2.1, uji 

keseragaman data, dan uji kecukupan data. Hasil dari pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa data mengikuti distribusi normal, seragam, dan cukup. Selanjutnya dilakukan uji 

ANOVA 3 Arah, pengujian ini dilakukan berdasarkan waktu tempuh dan kenaikan 

denyut jantung pada masing-masing bidang aktivitas untuk mengetahui pengaruh body 

mass index terhadap model sepatu dan luas alas tumit sepatu. Hasil uji ANOVA 3 Arah 

menunjukkan model sepatu dan luas alas tumit sepatu memeberikan pengaruh variasi 

terhadap waktu tempuh dan kenaikan denyut jantung. Uji T dilakukan untuk 

mengetahui sepatu mana yang paling berpengaruh. Hasil uji T yaitu sepatu 4 adalah 

sepatu terbaik. Analisis grafik dilakukan untuk mengetahui pola waktu tempuh dan 

kenaikan denyut jantung terhadap masing-masing model sepatu dan terhadap bidang 

aktivitas. Pada grafik sepatu 4 adalah sepatu yang menghasilkan waktu tempuh tercepat  

kenaikan denyut jantung terendah. 

 Hasil kuesioner menunjukan bahwa sepatu 1 (sepatu tertutup dengan luas alas 

tumit 1.8 cm
2
) memberikan keluhan terbanyak dan model sepatu 4 (sepatu bertali 

dengan luas alas tumit 7.5 cm
2
) Keluhan-keluhan yang dirasakan ketika menggunakan 

sepatu yaitu lecet, pegal, ketidaknyamanan menggunakan sepatu, dan keseimbangan 

ketika melakukan aktivitas. 
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